


Menurut laporan Kompasiana.com bahwa, pemilik second account
cenderung lebih berani dan percayn diri ketika membagikan berbagai
postingan dan cerita pribadinya di okun kedua tersebut, karens jangkauan
orang yang melthat postingan tersebut sudah terfilter berdasarkan kehendak
pemilik akun. Generasi Z lebih banyak aktif mengpunakan second aceount,

karena jangkavan yang kecil membuat pemilik accownt merasa lebih aman

sant membagikan cerita yang merepa'man kehidupan pribadi yang tidak
banyak publik_ kﬂhn. Adanya batasan ini membuat pemilik akun kedua

percaya diri untuk m wmnﬂﬁw;mﬂmhebas karena merasa
percaya dengan. m Dengan menggunakon  second account
mm‘ kalangan Wmﬁ Z merasa mampy mengungkapkan tentang
dirinya yang bissanya berisi menyangkut jperassan yang sedang dinlami.
keinginan atau identitas pribadi tentang dirinya tanpa merasa. w.m dan
w&hm menerima respon followers yang mengikutinya (Ko
2003)

Komuniknsi yang ferjadi antara individy satu dengan yang Tain akan
menjadi intim dan berjalan dengan baik. hal ini disebabkan karena adanya
kehebasan dan keleluasaan individu tersebut dengan feman-temannya yang
berada di second account. kecepatan informasi prbadi yang dipersleh karena
al yang dibagikan di akun tersebut belum atay tidak dilihat secara publik yang
Iebib fuas di first wecount, hal ini memungkinkan mercka skan memiliki
kesamoan perassan yang dirasakan, semakin besar kesamuan maka
memungkinkan komunikasi yang terjalin semakin besar (Edy, dkk 2020,

Second account dapst menjadi pilihan. m dapat digunakan untuk
memberikan batasan kepentingan yang bersifat profesional dan pribadi.
Pemilik akun dapat memjadikan fiesd occouns sebagai media untuk
membranding dirl di depan publik dan menjadikan akun tersebut sebagai
portofolio, sepertt menunjukkan keahlian dan karya-karva yang telah pemilik
akun buat.

Lingkungan menjadi pengaruh bagi terbentuknya budaya seperti perilaku
sosial, selain 1iu juga faktor budava yang dapat mempengaruhi seli-disclosure




faktornya adalah tingkat pendidikan don jenis kelamin seseorang. Pada
umumnys pria bersifal kurang terbuka dibandingkan dengan wanita. Untuk
mengungkapkan dirt umumeya melalui proses komunikasi yang bertujuan
menjalin hubungan dengan individu lainmya, karens hakikainya manusia
butuh untuk melakukon interaksi sosial dengan lingkunganmya. Komunikasi
menjadi alat untuk mendapatkan informasi serta berbagi informasi yang di
Juga dibutubkan untuk me:‘npengﬂ.n.ﬂ mhun {Septinni, dkk 2019).
Menurut ahli mﬁﬂ]ugl w pemahaman interpersonal terjadi
melalui ;r{f-r_a‘.m .rm;m &nm- s rﬁrﬂ:i:hpure of other. Dalam
komunikas dﬁmr kmhhpahum dan keudnmastandﬂm suatu jalinan

antar pribadi yang Wﬂu oleh adanya kebohongan, din tidak adanya
keselarnsan vang terjadi sntara tindakan dam pﬂuﬂ serin terhambatnya

keterbukaan antar diri individu (Suranto.2011). Menurut DeVito (dilam Ratri

ngestutl, 2002). * Selfdisclosure menipakan upays mengkomunikasikan atau
mem;ﬂnmusl pribadi ke individu lain yong biasanya tidak diketahu ofeh
mdu'l-# lain. Seif-dlisclosury atsu pengungkapan dir ini yang diungkapkan secara
bebas dan membagikan informasi pribadi yang bissanya disembunyikan dan
menjadi fnformasi baru yang memungkinkaan informasi ini akan menunjukan
sosok yang berbeda dengon pandangan komunikan sebelum mendapatkan
informasi tersebut.

Self-disclosure menjadi peran yang penting dalam hubungan interpersonal
amtar individu. Meski demikian pmm self-disclasure yang berguna untuk
perkembangan din individu, namun bagi mm orang masih enggan mau
melakukannya. Hal ini didasari stas kesulitm individu untuk mengungkapkan diri
karena akan membawa faktor réﬁﬂw di kemudian har atau faktor lain yaitu belum

adanya rasa aman dan percaya pada din sendiri {Septian, dkk 2019},

Media Sosial kini telsh menjadi bagian yang berkaitan erat dengan
masyarakat global dalam memenuhi kebutuhan sosialnya, Eksistensi media
internet mulai terlihat dan merata di seluruh kalangan secara signifikan di éra
teknologl. Berdasarkan laporan We Are Seciol mengatakan bahwa, pengguna
media sosial vang aktif di Indonesia berjumlah sebanyak 167 juta penpguna pada



bulan Januarn 2023, jumlah ini sama dengan 60.4% populasi mosyarakat di
Indonesia. Memurut We Are Sosial pengpunaan media sosial pada awal tahun
2023 meningkat 3,85% dan tahun 2022, Pengguna media sosial platform
Instagram menurut We Are Sociol pengguna Instagram di Indonesia sebanyak
&9.15 juta pengguna Instagram. jumloh ini mencetak angka terbanyak ke-4 di

duniz.

Instagram menjadi media sasm jﬁng]ml,mg memiliki pengguna paling
banyak  oleh gmdmluk m. Pmu akun  Instagram

Tiduk ach.h‘l.‘l!nn mm r.hhm mmgglmaknn. nhm Htllgmﬂ't. artinya
muli dari anak-anok hinggs dewasa dapat meriggus

mpmg apapun yang Sesuai dengan bentuk d‘.wﬁ Find pengguna.
!\ﬁnnﬂ laporan {databaks katadate co.id) pada bulan m tibun 2021
hahﬁ: mlﬂ. jumlsh pengpuna Festagram 37,3% nyn lh]llﬂl m di
mﬂtﬂmﬂ 1824 tahun yang menduduki urutan kelompok terbanyak, kemudian
urutan kedua terbanyak adalah kelompok rentang usia 25-34 tahun schanyak 32.2
8. Kemudion 30.5% nya diisi oleh kelompok. usia 13-17 sebanyak
10.7%, kelompok usia 3544 tahun sebanyak 11.5%, kelompok usia 4544
mhh 4.3%, kelompok usia 55-65 tahun keatas w 1.9 !llﬂ. ‘Data ini
membukiikan bahwa m.ﬂ.yuﬂ.tas pengguna msmg;mmﬂhﬂtmjrﬂlr hingga
dewasa awal yang mana merupakan kelompok yang tergolong dalam generasi Z.
Mcnumwmwm 3017) bshwa " Dewasa awal adalah
transisi individu yang mencakup perubahan dari segi fisik maupun kepribadian
dalam memainkan p—smﬂ sosial, m hal M"ﬂhl‘lﬂl‘ul}l adalah adanya
karakteristik yang terlibat seperti ban)mkn:.rn kekhawatiran dan rasa takut antara
persoalan atau permasalahan yang terjadi dan ketakutan tertentu sehingga mudah

memunculkan ketegangan emosional,
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Gambar | 1 First Account Ins

ang Jebi ik akun tidak tedalu selektif
dnh:nmmuhmnmgiﬂummﬁmmgﬁmnhmyl.hﬂmbﬂhmdmgiﬁhﬂhk
dengan second accountnva. Dengan jumlah followers dan pemilik akun mengunci
akun tersebut memunjukan bahwa pemilik akun tidak mencari validasi publik
melalui respons likes atau comment dari followersnya di second acconntya.
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Tujuan dari pengguneand -
bentuk ussha pemilik akun untuk menghindari adanya hambatan dalam
berkomunikasi dan menjaga konsep diri yang menjadi fakior yang sangat penting
dalam menentukan komunikasi interpersonal. Konsep diri yang didefinisikan oleh
(Rakhmat, 1996) diungkapkan bahwa konsep din adalah bentuk milai gambaran
tentang diri individu dan perasaan maupun pandangan individu, maka dapat



ditegaskan bahwa setiap individu mampu mengenali dirinya sendiri (Suranto,
2011)

Keterbukaan dini di second eccount dapat menjernihkan diri penggunanya
karena dengan membagikan perasaannya melalul instastory atau postingan feed
akun kedua bersifat sangat pribadi. pengguna hanya membagikannya ke orang
terdekat dan dapat dipercaya. Dengan penggunaan second accounr pengguna akan
bersifat lebih terbuka dan lebih percaya diri untik memutuskan hal-hal yang harus
dibagikan kepad afi@brans Aie BessengsralEa| ini menjadikan akun
pertama hanya sebagal indentitas yang sudah direncanakan dengan matang agar
publik yang n:nlﬂmlnytm thm yang mereka ingin tunjukkan dengan cara
menggifing perscpsi publik sesuai dengan apa yang pengguna harapkan.
(Hasibuan, 2023)

Konsep diri pengguna multiple akun di dasari oleh Kepribadian

ividuyang berbeda-berbeda seperti ada individu yang dapat dengan mudah
memmll j:emsnﬂnnya dan pemikrannya di ruang lmghp ma_
Akan  fetapi ada yang kesulitan atau kurang nyaman untuk mengungkapkan
dirinya; maka in akan menjodi lebth selektif dalam membamkan identitas
]llihﬁiln‘!l'l- Menurut (DeVito2011) bahwa salah satu faktor yang membuat
mdividu mampu mengungkapkan diri adalah kepercaysan ﬁn Jikn individu
berhmgm untuk menuiup dirs aiau kurang berani dalam berkomunikas: dengan
individ ain dan tidak memiliki teman dekat maka skan sulit mengungkapkan diri

maka dmwﬁmmnwmnmm_ Sehingp.puh leondisi ini, individu
akan kurang percava din dan akan mr.'nghindh’&n situasi komunikasi yang

mengungkapkan  diri.  Hal ini  membuktikan  bahwa hubungan  yang
berkesinambungan antara I:L.‘J"-d'ﬁu'a:ur:' dm‘t I:Epemayaan diri, karena dengan
tingginya keterbukaan din maka keterbukaan din jugn akan meningkat. hal im
berlaku sebaliknya jika keterbuksan din yang dilakukan rendah maka
kepercayasn diri akan menurin juga.

Saat ini Generasi Z yang tidak lain adalah orang-orang vang berada pada
usia remaja dan peralihan ke dewnsa awal. Remaja pada masa perkembangannya
ini perlu mengembangkan identitas diri dan konsep dinnya dalam sisi positif, hal



ini dapat dilakukan melalui interaksi dari keluarga, teman ataupun orang-orang di
lingkungannya secara signifikan. Kemudian, kemampuan mengembangkan skilf
komunikasi interpersonal ini akan menunjang efisiensi dalam mencapai hubungan
sosial dan pekerjaan maupun ekonomi seseorang. Akan tetapi, jika hobungan
interpersonal tidok berjalan dengan baik, maka dapat mengakibatkan gangguan
secara mental seperti timbulnya kecemasun, depresi, maladaptif. agresivitas dan
gangguan mental lainnya. Orang-orang pada kondisi ini biasanyvaa cenderung
memiliki hubungan mpersnnni mm hﬁ di dunia nyata dan cenderung
adiktif padan dunia maya (Kusumo & Jatmika, 2020).

Pﬂlkﬁhﬂn . i mm melihat dan mengkaji  bagaimana
penggunann second aecaunt di kalangan generasi Z sebagai strategi komunikasi
interpersonal yang bertujuan untuk membangun rmw din- melalui upaya
selfafisclosure di kalangan mahasiswa di Yogyakorta. Pemilihan ébjek pada
penglitian ini memiliki spesifikasi generasi Z yang aktif dan memiliki waktu
mtﬂnﬂfdllnu penggunaan media sosial Instagram, maka penulis menentukan
mahasiswa sebagai objek penlitian sekaligus informan pada penelitian ini,

1.2 Rumusan Masalah

Emin.ﬁa.dmn uraian yang telah dipaparkan, maka mumusan masalah dalam
pen'ﬂﬁtlm mm 1 “Bagaimana Penggunaan Second Account sebagai upaya
ercayaan diri pengguna Multiple Account Instagram”

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui sejouh mana efektivitas dan dampak dari penggunaan
second account sebagai strategi komunikasi interpersonal dalam membangun rasa
percayva diri Generas: £ melalm upaya selfdiselosure

Manfant Akademis:
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagl pengembangan

ilmu khususnya limu Komunikasi dan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
referensi bagi penelitian yang akan dilakukar mendatang khususnya bagi



penelitian tentang fenomenologi penggunaan second account sebagai media self-
diselosure yang dilakukan oleh generasi Z.
Manfam Praksis :

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi wawasan dan masukan bagi
masyarukat khususnya generssi 7 dalam melakukan komunikasi interpersonal di
media sosial Insiagram

Pada bab ini penulis menganalisis Hasil temuon dengan teori yang
terkait

BAB V Penutup
Pada bab terakhir penelitian ini penulis memberikan kesimpulan
dan saran pada hasil penclitian
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